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BABiI 

1PENDAHULUAN1 

1.1.1Latar Belakang 

Pendidikan0memiliki fungsi penting dalam peningkatan kualitas/derajat 

manusia. Oleh karena itu, sekolah harus diciptakan dari berbagai ilmu, karena 

pengajaran yang berkualitas dapat membangun wawasan suatu negara. Untuk 

meningkatkan kualitas suatu negara, tentunya tidak ada cara lain selain 

mengembangkan kualitas pendidikan. Namun, peningkatan kualitas pendidikan 

suatu negara harus diarahkan. Sebabskualitas pendidikanssangat pentingsartinya, 

sebagaimana yangitermaksud dalam UndangiUndang  Dasar Negara No. 20 Pasal 

1 Tahun 2003 tentang sistemrpendidikan nasional yaitu “pendidikaniadalah-usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkanwpotensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara”. Kemajuan suatu bangsa memiliki huibungan yang kuat terhadap kualitas 

pendidikan yang diberi kepada peserta didikodan masyarakat melalui lembaga 

pendidikanimaupun non lembaga pendidikan. 

Salahosatu instansi yang menangani pendidikan pada tingkat menengah 

keatas adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). PendidikanmMenengah 

Kejuruan adalah pendidikan jenjang menengah yang mengutamakan 

pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu 

(Peraturan PemerintahiNomor 29 Tahun 1990). Tujuan khusus pendidikan 
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menengah kejuruan adalah: (1) Menyiapkan peserta didik supaya menjadi manusia 

produktif, mampu bekerja mandiri, memenuhi lowongan pekerjaan yang ada 

sebagai tenaga kerja tingkat menengah sesuai dengan program keahlian yang 

dipilihnya; (2) Membenahi peserta didik supaya dapat memilih karir yang giat 

atau gigih dan berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerjaodan 

mengembangkan sikap professional dalam bidangikeahlian yang diminatinya; (3) 

Membekaliipeserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat 

mengembangkan potensinya secaraimandiri dan melalui jenjang pendidikaniyang 

lebih tinggi dan (4) Membekaliiipeserta didik dengan kompetensi-kompetensi 

yangWsesuai dengan programikeahlian yang dipilih. 

“Pencapaian peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) dalam 

pendidikan, salah satunya tentang keahlian guru dalam merancang suatu proses 

pembelajaran. Maka dari itu, tentu tidak terlepasSdari pemanfaatanXmedia 

pembelajaran yang merupakan suatu media atau alat dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Kemudian, pada hal ini, pertimbangannya bagi setiap tenaga 

pendidik adalah bagaimana terciptanya sebuah media yang dapat menyampikan 

materi secara menyeluruh terhadap siswa dan dapat menarik perhatian, minat 

belajar dan menciptakan respon siswa terhadap materi yang disampaikan.” 

SMK PAB 1 Helvetia adalah sekolah yang mempersiapkan siswa untuk 

dunia kerja di bidangnya masing-masing. Salahisatu program keahlianiyang ada di 

sekolah ini adalah teknik pemesinan. Pekerjaan dasar teknik mesin (PDTM) 

merupakan salah satu mata pelajaran dasar pada program keahlian teknik 

pemesinan yangidiajarkan di kelas X teknik pemesinan di SMKiPAB 1 Helvetia. 
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Permasalahan yang terjadi di sekolah bertepatan dengan penggunaan alat 

pembelajaran berupa media khususnya masalah kesiapan dan pemanfaatan. 

Kesiapan media, hingga kini tergolong kurang sehingga tenaga pendidik dalam 

pemanfaatan media yang tidak signifikan. Umumnya media yang kerap kali 

dipergunakan adalah media cetak (buku paket,imodul, diktat dan sebagainya), dan 

disokong oleh alatwbantu seadanya yangwmasih tetap dipakai seperti papan 

tulis/whiteiboard danikapur/spidol. Sedangkan mediauvisual seperti (radio,rsiaran 

tv, rekaman kaset, dan video), dan mediaielektronik (komputer, dan internet) 

hingga kini belum bisa secara mendalam untuk dimanfaatkan. 

“Setiap proses pembelajaran membutuhkanJmediaSuntuk menyampaikan 

materi, sehingga media merupakan salahnsatu faktorbpenting untuk mencapai 

keberhasilan dalam pembelajaran dan pembelajaraneilebih aplikatif. Dimana 

pengertian aplikatif agar siswa dapat menalar dan memahami materi 

sehinggaiidapat membuataaproyek kongkrit yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran.” Ketidakseimbangan yang timbul antara tujuan pembelajaran 

dengan permasalahan atau kesulitanidi lapangan haruslah melakukan evaluasi baik 

dari segi metode, sarana pembelajaran maupun lembaga lain yang tidak 

mendukung pembelajaran. Kesulitan dalam proses pembelajaran yang tidak segera 

diatasi akan mempengaruhi pencapaianitujuanipembelajaran. Dampak tersebut 

antara lain tidak adanya kelengkapan media pembelajaran, kurangnya semangat 

belajar siswa, kesulitan dalam memikirkan topik, penjelasan tentang pemahaman 

materiwoleh siswa yang kurang tepat, pembelajaran yang kurang menarik, ukuran 

pembelajaran kurang dinamis, kurangnya interaktif guru dan siswa, dan berbagai 
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masalah yang ditimbulkan oleh media pembelajaran. Perubahan dari 

adanyarmedia pembelajaran bukan berarti menjadi persoalan dengan media yang 

sudah ada karena setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan masing 

masing. 

“BerdasarkanShasil pengamatan yang peneliti lakukan di SMK PAB 1 

Helvetia pada mataepelajaran PDTM, motivasi yangaditunjukkan siswa pada 

waktu pembelajaran  yangetidak pada tempatnya yaitu  siswa  lebih  suka  ribut, 

berbicaraidengan temannya dari pada mendengarkan guru, bahkan ada siswa yang 

tidur  pada  waktu  guru  menerangkan  sehingga  kondisi  pembelajaran dikelas 

kurangekondusif. SeiringSberjalannya waktu, pertumbuhan suatu teknologi 

khususnya media pembelajaran interaktif animasi harus diterapkan dalam proses 

belajar mengajar. Jika tidak, pendidikan akan berjalan lambat, karena media 

merupakan bagian dari pembelajaran yang berkontribusi terhadap keberhasilan 

pendidikan suatu bangsa.” 

Alat bantu belajar diperlukan untuk pengajaran pekerjaan dasar teknik 

mesin. Yang dimaksud dalam media pembelajaran ini yaitu multimedia. Dimana 

multimedia ini berfungsi sebagai pengenalan/fasilitator pesanrguru kepada 

penerima pesanryaitu kepada siswa. Media pembelajaran atau multimedia 

pembelajaran sangat diperlukan untuk merangsang perasaan, pikiran, renungan, 

minat dan inspirasi siswa selama belajar agar proses belajar mengajar berjalan 

denganRlancar. Multimedia pembelajaran ini juga dapat digunakan untuk 

meningkatkanrmotivasi dan interaksi belajar-mengajar. 
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Berlandaskan penjelasan yang telah diuraikan, maka perlu adanya 

beberapa perbaikan dalam proses pembelajaran, sehinggaisiswa termotivasi dan 

lebih efektif dalamLmengikuti pembelajaran, hal tersebut diharapkan dapat 

menghasilkan dampak positif terhadap siswa yaitu, siswarlebih mudah mengerti 

materi yang disampaikan, aktif dan kooperatif terhadap proses pembelajaran 

pekerjaan dasar teknik mesin. Salah satu upayaWyang dapat dilakukan adalah 

dengan penggunaan media pembelajaran berbasisEMacromedia Flash. Dengan 

adanya media pembelajaran Macromedia Flash diharapkan akan membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara maksimal, kreatif, dan menarik. 

Pembuatanumultimedia pembelajaran pada mata pelajaran pekerjaan dasar 

teknik mesin ini memanfaatkan perangkat lunak program Macromedia Flash, yang 

merupakan salahrsatu softwareryang dapatrdigunakan untukrmembuat multimedia 

pembelajaran, yang dilengkapi denganiprogram videoiediting,asoundirecorder, dan 

pemograman action script yang diharapkan dapat menghasilkan media 

pembelajaran yanggmenarik, mudah dipahami dan diikuti. Hamalik (1986) dalam 

(Azhar, 2008) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 

proses belajarsemengajar dapatsemembangkitkan keinginansedan minat 

yangsebaru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa, sehingga media 

pembelajaran pada mata pelajaran PDTM ini dapat megatasi kekurangan media 

pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya, mampu mendukung alur tujuan 

pembelajaran bagi siswa. Media pembelajaraniini akan menjadiijembatan yang 

baik untuk memahami materi PDTM. 
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Berdasarkan uraiannyang telah penulisukemukakan diatas, maka peneliti 

tertarik untukimelakukan penelitian dengantjudul:  

“Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Menggunakan 

Macromedia Flash 8 Pada Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin Siswa 

Kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK PAB 1 Helvetia” 

1.2.   oIdentifikasi Masalaho 

“Berdasarkan latar belakangomasalah yang telah dikemukakan diatas,emaka 

dapat diidentifikasiimasalah dalam penelitian adalah sebagai berikut:” 

1. “Media pembelajaranyyang digunakan dalam mata pelajaran pekerjaan dasar 

teknik mesin masih menggunakan papan tulis dengan metode komunikasi 

verbal melalui penuturan lisan pengajar sehingga dirasa masih kurang 

menarik.” 

2. “Belum ada pengembangan mediarbelajar yang optimal pada multimedia 

interaktif pada mata pelajaran pekerjaan dasar teknik mesin.” 

3. “Pembelajaran pada pelajaran pekerjaan dasar teknik mesin dibutuhkan 

visualisasi untukimembantu peserta didik yang pemahaman abstraksinya 

rendah.” 

1.3.    Pembatasan Masalah 

Berdasarkaneidentifikasi yang telahediuraikan diatas menunjukkan bahwa 

perlu dilakukannya pengembangan mediawpembelajaran berbasis multimedia 

interaktif, mengingateketerbatasan penulisedalam hal kemampuan, waktu,edana, 

bahkan untuk membuat penelitian semakin terarah, makaiperlu dibuat pembatasan 
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masalah. Maka masalahedibatasi pada pengembangan pembelajaran multimedia 

menggunakan Macromedia Flash 8. 

1.4.   oRumusan Masalahi” 

“Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan batasan masalahiyang 

terdapat diatas, maka penelitianiini dirumuskan sebagaiiberikut:” 

1. Bagaimanakahrproses pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktifisebagai mediaipembelajaran pekerjaan dasar teknik mesin? 

2. Bagaimana kelayakan produk media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif menggunakan Macromedia Flash 8 pada mata pelajaran 

pekerjaan dasar teknik mesin? 

3. Bagaimanaeefektifitas pengembaganemultimedia interaktifemenggunakan 

MacromediaiFlash 8ipada mataipelajaran pekerjaan dasar teknik mesin? 

1.5.   “TujuaniPenelitian” 

Dalam penelitian ini, ada beberapartujuan yang hendak dicapai oleh 

peneliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Membuat media pembajaran multimedia interaktif menggunakan 

Macromedia Flash 8 untuk kelas X kompetensi keahlian Teknik 

Pemesinan pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin. 

2. Mengetahui kelayakan terhadap media pembelajaran multimedia 

interaktifemenggunakaniMacromediaeFlash 8 untukekelas Xekompetensi 

keahlian Teknik Pemesinan pada mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik 

Mesin. 
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3. Mengetahui efektifitas terhadap media pembelajaran multimediaeinteraktif 

menggunakan MacromediaiFlash 8 untukekelas X kompetensi keahlian 

Teknik Pemesinan pada mata pelajarani Pekerjaan Dasar Teknik Mesin. 

1.6.    iManfaat Penelitiani” 

1. ManfaatiTeoritis 

Hasil penelitian ini, yang mana bertujuaniuntuk memberikanikontribusi 

bagi pengembangan sarana pembelajaran untuk memahami cara 

penggunaan alat ukur dan alat pembanding guna meningkatkan mutu dan 

kualitas pembelajaran. 

2. ManfaatiPraktis 

a. BagiiPeneliti 

Memberikan tambahan wawasan dalam menciptakan materi 

pembelajaran yang menarik yang memenuhi kriteria bahan ajar 

sekaligus sebagai salahisatu syarat meraih gelarisarjana. 

b. BagiiSiswa 

Hasilspenelitian ini sangat membantu dalam meningkatkan minatedan 

motivasiibelajar denganimateri pembelajaraniyangimenarik. 

c. BagiiGuru 

Melakukan inovasi dalam proses belajar mengajar agar penyajian 

materi tidak monotonedan menambah informasi bagi guruiuntuk 

membangun materi pembelajaran. 
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1.7.    “Spesifikasi Produk Yang Diharapkan” 

1. Media pembelajaran berupaefile yang dapatrdisimpan di DVD, Flashdisk, 

danimedia simpanilainnya. 

2. Mediaspembelajaran ini memilikiskomponen yang memungkinkanesiswa 

untuk mudahkimempelajarinya, karena media pembelajaran iniibersifat 

interaktif, sehinggaisiswa bisaimenentukan pilihanimateri. 

3. MediaSpembelajaran ini dapat menarikSperhatian siswa, karena materi 

disajikanidengan menggabungkan audioivisual dalamibentuk teks,igambar, 

animasi, danivideo. 

4. Medianpembelajaran dilengkapindengan soal-soal latihannsehingga siswa 

dapatimengevaluasiimateri yangidipelajarinya. 

1.8.   “Pentingnya Pengembangan” 

“Dengan pengembangan media pembelajaran interaktif, diharapkan 

pembelajaran menjadirlebih menarik dan efisien sehingga mendorong motivasi 

belajar siswa. Dengan motivasi belajar siswa yang meningkat menjadikan 

hasiliibelajar siswa ikut meningkat sehingga prosessbelajarnmengajar berjalan 

denganibaik dan efektif.” 

1.9.   “Asumsi dan KeterbatasaniPengembangan” 

Dalamtpenelitian pengembangantmedia pembelajaran ini terdapattbeberapa 

keterbatasan,iantara lain: 

1. “Dukungan pembelajaran iniRterbatas pada satu mata pelajaran, yaitu 

memahami cara penggunaan alat ukur dan alat pembanding. 
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2. “Pengembangan iniihanya ditekankan pada prosedur analisisikebutuhan dan 

implementasi.” 

3. “Ujiicoba pengembangan hanya dibatasi pada siswa SMK PAB 1 

HELVETIA Program Keahlian Teknik Pemesinan.” 


